BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Konsentrasi Kollicoat Protect dan macam pelarut dapat
memberikan pengaruh terhadap sifat mutu fisik tablet salut film. Kollicoat
Protect dapat meningkatkan kekerasan dan pertambahan bobot, selain itu
juga dapat memperlama waktu hancur tablet salut film. Macam pelarut
meningkatkan kekerasan, serta pertambahan bobot, kerapuhan namun dapat
memperlama waktu hancur tablet. Interaksi kedua faktor yaitu Kollicoat
Protect dan macam pelarut tidak memberikan pengaruh peningkatan
terhadap respon pertambahan bobot dan kerapuhan tablet namun
memberikan pengaruh peningkatan terhadap respon kekerasan dan waktu
hancur tablet salut film.

Formula optimum tablet salut film ekstrak daun pepaya (Carica
papaya L.) dapat diperoleh menggunakan konsentrasi kombinasi Kollicoat
Protect 16,2% dan pelarut sebesar 0,61 yaitu air : alkohol (1:0,61) dengan
perkiraan nilai kekerasan, pertambahan bobot, dan waktu hancur yang
memenuhi persyaratan yaitu kekerasan 10,04 Kgf; pertambahan bobot
2,71%; waktu hancur 17,13 menit dan kerapuhan 0,18%.

5.2. Saran

Pembuktian formula optimum dari tablet salut film ekstrak daun
pepaya terpilih yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil sifat
mutu fisik tablet secara teoritis. Perlu dilakukan juga penelitian lebih lanjut
mengenai metode penetapan kadar karpain dalam tablet salut film ekstrak
daun pepaya (Carica papaya L.) yang kemudian dilanjutkan uji disolusi
untuk melihat profil pelepasan obat.
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